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MENCARI PARADIGMA BARU UNTUK 
PERENCANAAN PERMUKIMAN : ACUAN 

KHUSUS UNTUK PROGRAM TRANSMIGRASI 

Oleh: Hadi Sabari Yunus 

ABSTRACT 

This article is to propose some new thoughts concerned with the endeavours of the 
government in relocating the people from certain areas to new resettlement areas. Generally, 
the attention of the government is solely focused on the place of destination where new 
settler are supposed to live. And very little attention has been made on the condition 
of the place of origfn where the people come from. This imbalanced attention can of 
course bring about s~me negative impacts on the new settlers. Some resettlement models 
considering the condition of the place of origin and the place of destination as well 
are the main discussion of this article. From the comprehension of the concept of 
resettlement, new paradigms of resettlement planning are expected to be born and the 

·' 
transmigration program can be executed systemh.tically. 

INTISARI 

Makalah ini bermaksud untuk mengemukakan pemikiran yang berkaitan dengan 
upaya pemerintah dalam memindahkan penduduk dari daerah- daerah tertentu ke 
daerah-daerah permukiman baru. Pada umumnya perhatian pemerintah selalu tertuju 
pada daerah-daerah tujuan saja, tidak banyak memikirkan kondisi wilayah asal para 
pemukim. Ketimpangan ini jelas akan menimbulkan dampak negatif terhadap tingkat 
kemapanannya. Beberapa model pemukiman dengan mempertimbangkan daerah asal 
dan tujuan pemukiman menjadi sorotan utama makalah ini. Dari pemahaman konsep 
pemukiman inilah diharapkan terkondisinya paradigma baru untuk perencanaan 
pemukiman, sehingga program transmigrasi dapat dilaksanakan dengan baik. 

PENDAHULUAN 

Untuk mengantisipasi permasalah­

an yang timbul dari upaya pemindah­

an penduduk dari suatu tempat ke 

tempat yang lain pada waktu-waktu 

yang akan datang, seseorang perlu 

belajar dari pengalaman-pengalaman 

yang telah dikerjakan. Mengacu pada 

Pertarna: arahan pelaksanaan yang 

telah dituangkan dalam kebijaksanaan 

umum dan kebijaksanaan khusus. 

Pembangunan Transmigrasi Pehta VI, 
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) bahwa pembangunan 

membantu upaya pe­

emiskinan; butir (d) 

efisiensi dan efektifitas 

~~::.:-~• dan butir (e) pengem-

':LO.oo:;;:.;,.j...:-~"'~- ilmu pengetahuan dan 

: :ena Kedua : latar belakang 

__ 5, khusus butir (a) belurn 

:>ersamaan persepsi tentang 

perencanaan pemukiman 

":n::::::;;;:~:::::-asi . kurang optimalnya pe­

t:::~:=::::=.::;::L.I hasil perencanaan dan tim­

- oerbagai permasalahan dalam 

~-Enggarakan pembangunan pe­

transmigrasi dan butir (c) 

- ·urangnya sinkronisasi antara 
,......,.._...--:::naan pemukiman transmigrasi 

. o Yudohusodo, 1995), maka 

_ · upayakan terciptanya kesama­

-a.~a, persepsi dan implementasi 

a perencanaan pemukiman itu 

sehingga optimalisasi hasilnya 

dicapai. Untuk itulah sedikit 

saran dalam ujud makalah 

paikan. Oleh karena peren­

pemukiman itu sendiri mem­

keterkaitan yang sangat luas 

berbagai sektor, pembahasan 

nanya mengemukakan beberapa 

o -pokok pikiran yang melandasi 

tanya paradigma baru untuk pe­

aan pemukiman dan sekaligus 
* - =· uantisipasi permasalahan-perma-

::;~an yang timbul. 

KONSEP PERMUKIMAN 

VERSUS PEMUKIMAN 

Sebelurn membahas hal-hal pokok 

perencanaan pemukiman dan untuk 
membatasi pokok bahasa makalah ini, 

perlu dikemukakan terlebih dahulu 
dua lstilah yang sangat sering kacau 
dalam pemakaiannya, yaitu permukim­
an di satu sisi dan pemukiman di sisi 
yang lain. Kedua-duanya mempunyai 
arti, aspek studi dan perencanaan yang 
berbeda satu sama lain, walaupun 
sama-sama mempunyai kata dasar 
yang sama yaitu mukim. Tulisan ini 

dititik beratkan pada hal-hal yang 
berkaitan dengan perencanaan pe­
mukiman bukan perencanaan per­
mukiman. 

Kedua istilah tersebut sering 
dikacaukan satu sama lain dan tidak 
sedikit ungkapan-ungkapan yang di­
sajikan dalam media masa baik cetak 
maupun elektronika dan bahkan tu­
lisan-tulisan ilmiah sekalipun. Ke­
banyakan tulisan menganggap bahwa 
kedua istilah tersebut sama walaupun 
sebenarnya sangat berbeda. Letak 

perbedaannya pada arti yang ditimbul­
kan sebagai akibat penambahan 
awalan "per" dan akhiran "an" untuk 
istilah permukiman dan penambahan 
awalan "pe" dan akhiran "an" pada 
istilah pemukiman Baik per-an maupun 
pe-an berfungsi membentuk kata 
benda dan diantara sekian altematif 
arti yang ada, yang dianggap paling 
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tepat adalah "tempat bermukim" un­
tuk istilah permukiman dan "cara me­
mukimkan atau memukimi" untuk 
istilah pemukiman (N dang Sudaryat 
dan Hanapi Natasasmita, 1986; Gorys 
keraf, 1978). 

Secara definitif, permukiman ber­
arti. semua bentukan baik alami mau­
pun artifisial dengan segala keleng­
kapannya yang digunakan oleh ma­
nusia (permukima.h manusia). Untuk 
menyelenggarakan kehidupannya se­
bagai tempat bermukim baik semen­
tara maupun menetap (Hadi Sabari, 
1987). J elaslah disini bahwa upaya 
perencanaan permukiman berkaitan 
dengan bentuk.an-bentukan tersebut 
baik mikro ( rumah per rumah) maupun 
makro ( areal tertentu dengan segala 
kelengkapannya untuk. mengakomo­
dasi.kan kegiatan manusia) dan dida­
larnnya tidak termasuk perencanaan 
pemukiman. 

Sementara itu, istilah pemukiman 
mengacu pada suatu prosesjusaha/cara 
untuk menempati sesuatu daerah 
tertentu (Hadi Sabari, 1987; 1989). Dua 
pengertian terkandung didalarnnya, 
yaitu ( 1) mengacu pada upayajusaha 
yang dilaksanakan oleh badan-badan 
tertentu (baik swasta maupun pemerin­
tah), untuk menempatkan atau memu­
kimkan seseorang atau sekelompok 
orang pada suatu daerahjareal tertentu 
dengan tujuan untuk bertempat tinggal. 
Arti yang Kedua (2) mengacu pada 
upaya memukimi jmenempat tinggali 
sesuatu daerahjareal tertentu oleh 

seseorang atau sekelompok orang atas 
prakarsanya sendiri (Hadi Sabari, 
1987). Dengan demi.kian upaya peren­
canaan pemukiman mempunyai titik 
berat bahasan pada upaya-upaya me­
mukimkan atau memukimi dan tulisan 
ini menyoroti arti. pemukiman yang 
pertarna. 

LANDASAN FILOSOFIS 

PE·MUKIMAN 

DI INDONESIA 

:, Pada garis besarnya, upaya pe­
mukiman di Indonesia mempunyai 
kekhususan-kekhususan tertentu dan 
hal ini disebabkan kondisi geografis 
negara Indonesia yang khas. Oleh 
karena pemukiman mengacu pada 
proses pindah dari tempat yang satu 
ke tempat yang lain, maka dampak 
pemukiman juga selalu terkait dengan 
daerah asal (the place of origin) Maupun 
daerah tujuan (the place of destination). 
Dalam analisis pemukiman arti. kedua, 
seseorang tidak dapat mengabai.kan 
peranan faktor-faktor penari.k (full 
factors) yang melekat pada daerah 
tujuan dan faktor-faktor pendorong 
(push factors) yang melekat pada 
daerah asal. Mekanisme ini biasanya 
berlaku bagi mereka yang telah 
mengenal dengan cukup baik tentang 
kondisi daerah tujuan dan proses ini 
sejalan dengan apa yang selama ini 
di.kenal dengan istilah pemukiman arti. 

kedua (umum) dan transmigrasi swa­
karsa (khusus). Untuk meningkatkan 
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ekuensi transmigrasi swakarsa ini, 

paya untuk memberikan, penjelasan 
tang daerah tujuan perlu dikerjakan 

secara lebih instensif. Oleh karena 
- tor-faktor yang ada di daerah tujuan 

arapkan menjadi faktor penarik 
g kuat, maka keberhasilan pemu­
an terdahulu perlu disebar luaskan 

c:liberitakan apa adanya. Obral jan-
. ;ang muluk-muluk bagi calon trans­
-gran adalah merupakan hal yang 

:ahu yang harus dihindarkan selarna 
yang memberi janji tidak yakin 
marnpu memenuhi janji-janji-

-a 
Disarnping itu khusus untuk daerah 
u jawa, dimana filsafat pemukim-
-ang berkata "mangan ora mangan 
kumpul" perlu diubah menjadi " 

ul Ora Kumpul asal Mangan". 
ila ungkapan filsafat yang per-
berorientasi pada daerah asal (the 
of origin) maka pada ungkapan 
kedua berorientasi pada daerah 
( the place of destination). 

.-\danya pemukiman ini diharap 
membawa darnpak-darnpak posi-

Jaerah tujuan dalarn ujud : 
- Yieningkatkan ketahan politik 

dalarn ujud memantapkan per­
sah.lan dan kesatuan bangsa dan 
menunjang pertahanan dan 
earnanan. 

- _ leningkatkaA kesejahteraan 
onomi bagi pemukim-pemu­

baru maupun lama dan 

bukan memindahkan keseng­
saraan. 
Meningkatkan optimalisasi pen­
dayagunaan sumberdaya alarn 
dan man usia baik lokal maupun 

regional. 
Introduksi inovasi teknologi 
tertentu. (repelita VI, GBHN, 
1993), (Feisal Tamin, 1995) . 

b . Daerah asal daTh.m ujud: 
Mengurangi "over carrying 
capacity" wilayah-wilayah ter-

. tentu dalarn optimalisasi pen­

dayagunaan sumberdaya. 
Mengurangi timbulnya korban 
jiwa, harta benda yang lebih 
parah bagi daerah-daerah ter­
tentu yang selalu terancarn 
bencana alarn. 
Mengurangi jumlah penduduk 
miskin. 

Dengan melihat ketimpangan- ke­
timpangan kepadatan penduduk re­
gional, tekanan terhadap pendaya 
gunaan lahan dan stunberdaya lainnya, 
pembangunan regional, kesejahteraan 
penduduk regional, upaya pemukiman 
dari daerah-daerah miskin dan ke­
padatan penduduk tinggi, rawan 
bencana ke daerah-daerah baru yang 
menjanjikan kesejahteraan yang lebih 
baik memang harus dilaksanakan. 

BEBERAPA MODEL 
PEMUKIMAN 

Hal yang harus selalu diingat oleh 
perencana pemukiman adalah : pe-
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mindahan manusia tidak sama dengan 
pemindahan barang. Motto ini me­
ngandung makna bahwa "treament" 
yang diberikan pada mereka yang 
dipindahkan haruslah manusiawi. 
Manusia adalah mahluk berbudaya 
dengan unsur cipta, rasa dan karsa yang 
melahirkan pola perilaku, persepsi dan 
aspirasi dipengaruhi pula oleh faktor­
faktor internal ("personal factor "yang 
melekat pada diri seseorang seperti 
pendidikan, umur, "jenis kelarnin, 
pengalaman, beban tanggungan, mata 
pencaharian, penghasilan dan lain-lain 
sejesnisnya), serta faktor-faktor ekster­
nal (masyarakat disekitamya, kondisi 
tempat tinggalnya, lingkungan alam­
nya, lingkungan fisik budayawi seperti 
penggunaan lahan, prasarana dan 
sarana transportasi dan lain sejenisnya). 

Keterkaitan elemen faktor-faktor 
internal dan faktor-faktor eksternal ter­
hadap diri seseorang akan membentuk 
pribadi-pribadi khas, berbeda satu 
sama lain serta menelorkan pola-pola 
persepsi dan aspirasi terhadap ling­
kungannya. Khusus terhadap proses 
pemukirnan, perencanaan sebaiknya 
memperhatikan "personal variation" ini 

karena hal tersebut mencerminkan 
variasi persepsi dan aspirasi terhadap 
pemukirnnya, pada khususnya per­
mukiman baru. "target oriented policy" 
dalam pelaksanaan pemukirnan tanpa 
mempertimbangkan variasi personal 
identik dengan upaya yang tidak ma­
nusiawi karena mengabaikan eksistensi 

manusia sebagai mahluk berbudaya 
yang mempunyai persepsi dan aspilasi. 

Berdasarkan uraian di atas, studi 
pemukirnan dan permukirnan perlu 
mendapat tempat tersendiri dalam 
menunjang suksesnya program pe­
mukirnan pada masa-masa yang akan 
datang khususnya pada Pembangunan 
J angka Panjang ll. Saat ini, program 
tersebut sudah mulai dirintis oleh 
Fakultas Geografi, Universitas Gadjah 
Mada. Oleh karena studi pemukirnan 
memusatkan analisisnya pada upaya 
pemukirnan (memindahkan penduduk 
dari satu tempat tertentu yang lain = 
definlsi pemukirnan I) penduduk serta 
pro~es menempati daerah-daerah baru, 
maka paling tidak, ada 4 hal mendasar 
hams dipaharni, yaitu : 
Pertama : mempelajari manusia seba­

gai subyek yang akan di­
pindahkan beserta Jatar 
belakang sosial, ekonomi 
dan budayanya. 

Kedua : mempelajari daerah asal 
dari mana penduduk ber­
tempat tinggal terakhir ter­
masuk didalamnya, kea­
daan fisiografi, keadaan 
sosial, ekonomi budaya, 
keadaan penggunaan lahan 
dan lain sejenisnya. 

Ketiga : mempelajari daerah tujuan, 
termasuk di dalamnya, kea­
daan fi.siografi, keadaan 
sosial, ekonomi, budaya, 
keadaan penggunaan lahan 
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tya 

ii. 

Idi 

rlu 
un 

~e­

an 
an 

1m 

eh 

ah 

dan lain sejenisnya (Syarifu­
din Akil, 1995). 

Keempat : mempelajari proses pe­

rnindahanjorganisasi pe­

mindahanjpemukiman. 

Hal-hal yang berkaitan de­

ngan organisasi institusio­
nal, prosedur pemukiman, 

biaya pemukiman, bekal 

pemukiman, hak-hak para 

pemukim, upaya penerang­

an tentang daerah-daerah 
baru apa adanya, persuasi 
untuk merintis kehidupan 

baru dan lain sejenisnya. 
- empat materi pokok tersebut 

langsung maupun tidak lang-

- berfungsi sebagai deterrninan 

pemukiman dan dari padanya 

dapat ditelorkan model-model 

an. Model-model pemuki­

ersebut diharapkan memberi 
pt:::dlian "penduduk bagaimana cocok 

- daerah seperti apa". Dengan 

masing-masing individu 

dikaitkan dengan persepsi dan 

.z;::::::rc:r.sinya dalam penyelenggaraan 
a...;.,_....upan barunya. Memang untuk 

~.lx:IpOk-kelompok dengan latar be­

ang sama diharapkan mem-

nilai kecocokan yang lebih 
'bandingkan dengan kelom­

y,..o..IO.-:.JO'Ompok dengan latar belakang 

_ berbeda ( ditinjau dari daerah asal 

daerah tujuan). Keterikatan 

pe;;~!tim-pemukim baru dengan dae­

(baik keterifatan sosial, eko­
budaya, fisikal, psikologis) da-

lam beberapa hal masih nampak kuat 

dan hal ini sedikit banyak akan mem­
pengaruhi tingkat kemapanan pe­

mukim-pemukim baru. 

Dengan mempertimbangkan urai­

an di atas berikut ini dikemukakan be­

berapa model induk pemukiman, de­

ngan mempertimbangkan daerah asal 

dan daerah tujuan. Daerah dalam hal 

ini tidak boleh diartikan secara sempit, 

tetapi lebih cocok dengan sebutan 

"total region" ~ecara utuh sebagai 
"Wilayah sistem" (Hadi Sabari, 1991 

a & b). Untuk elaborasi, setiap model 

induk dapat dijabarkan sehingga di­

peroleh model-model pemukiman 

yang lebih detail. Dalam kesempatan 
ini hanya model-model induk saja 

yang disajikan. Dalam kesempatan 

lain, diharapkan adanya model-model 

pemukiman lebih detail sehingga pro­

ses perencanaan pemukiman dan 
implementasinya dapat dilaksanakan 

lebih akurat dengan optimalisasi hasil 

yang lebih baik. 

Minimal ada 5 macam model 

pemukiman dengan mempertimbang­

kan kondisi umum daerah asal dan 

daerah tujuan sebagai wilayah-wilayah 

sistem. Dengan memerinci elemen­

elemen wilayah sistem tersebut maka 

akan diperoleh lebih banyak model­

model pemukiman. Sajian dalam tuli­

san ini sangat sederhana sifatnya yang 

nantinya diharapkan berguna sebagai 

titik tolak penciptaan m odel-model 

pemukiman detail (Hadi Sabari, 1987). 
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~~----------~--~~----------· 

GAMBAR MODEL I 

0 ()•." ,'· 
- - - - ~ . · . Tb· · . . · 

general treatment . . : · : •. : : . 
(optional) · . 

Ab : daerah asal dengan kondisi wilayah (b) 
Tb : daerah tujuan dengan kondisi wilayah 

mirip dengan kondisi wilayah (b). 

Model ini menunjukan usaha 
pemukiman sekelompok penduduk 
dengan latar belakang kehidupan 
daerah tujuan yang miripjsama dengan 
daerah asal. Model ini tidak meng­
haruskan "special treatment" bagi 
kelompok yang dipindahkan dalam 
rangka "ecological adaptation" pada 
daerah baru. Pemukiman-pemukiman 
dengan latar belakang kehidupan 
pertanian sawah berpengairan, rnisal­
nya, akan tidak merasa canggung 
ditempatkanjdirnukirnkan pada suatu 
daerah dengan latar belakang kehi­
dupan pertanian yang sejenis. Penger­
tian "sama" dalam hal ini tidak harus 
diartikan sebagai identikjpersis sama, 
karena sebenamya tidak ada dua dae­
rahpun atau lebih yang persis sama 
dalam wilayah sistem di permukaan 
burni ini. Mungkin pengertiannya le­
bih mendekati keserupaan, karena 
nuansa-nuansa fisikal dan non fisikal 
selalu menyertainya. Nuansa-nuansa 
inilah yang dapat mendasari timbulnya 
"model-model pemukiman yang 
lain". 

GAMBAR MODEL II 

0 ®·· •. 
- - - - ~ : : Td' : . ·.· 

special treatment · · . · · · ·. · · 
(cond~io sine qua non) · · · 

Ac : daerah asal dengan kondisi wilayah (c) 
Td : daerah tujuan dengan kondisi wilayah (d) 

Model ini menunjukkan usaha pe­

mukiman dari kelompok penduduk 

te~entu yang mempunyai latar be­

lakang kehidupan daerah asal yang 

sama sekali berbeda dengan daerah 

tujuan. Untuk jenis model ini, memang 

diperlukan "special treatment" untuk 

membantu proses adaptasi terhadap 

kondisi permukiman yang baru. Untuk 

pemindahan kelompok penduduk rnis­

kin asli dari daerah perkotaan yang 

telah dibesarkan dalam "urban environ 

ment" dengan segala predikat-predikat­

nya ke daerah permukiman baru yang 

umurnnya bersifat "rural", maka upaya 

pengubahan perilaku kehidupannya 

akan memakan waktu yang cukup 

lama. Latihan-latihan ketrampilan ter­

tentu yang disesuaikan dengan kondisi 

daerah tujuan yang baru sangat diper­

lukan, disamping pembekalan mental 

untuk menghadapi suasana kehidupan 

yang baru (cash culture vs non cash 

culture), merupakan hal yang ber.at 

dirasakan. 
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~ODEL GAMBAR III 

____ ,.. 

swakarsa 
(urbanisasi) 

daerah 
antara 

0 ____ ,.. 

special 
treatment ® . . . . . 

Ae : daerah asal dengan kondisi wilayah (e) 
Tt : daerah antara dengan kondisi wilayah (f) 
T e : daerah tujuan dengan kondisi mirip dengan 

daerah asal pertama kali (e). 

Model ini menunjukkan suatu 
a pemukiman dari sekelompok 

duduk yang oleh karena ke­
dahannya ke daerah lain yang ber-

kondisi lingkungannya telah 
ghasilkan pola perilaku yang ber­

dengan daerah asal (baik eko­
. sosial dan budaya) . Daerah an-

0 yang ditempati telah meng­
perilaku sekelompok penduduk 

gan warna perilaku yang baru. 
upun daerah tujuan pemukim­

ang belakangan mempunyai 
latar belakang wilayah yang 

engan daerah asal yang pertama 

.-\R MODEL IV 
daerah 

kali, sekelompok penduduk ini tetap 
memerlukan "special treatment" untuk 
"ecological adaptation" walaupun tidak 
seintensif pada model II, karena pada 
hakekatnya mereka telah mengenal 
cara.cara tertentu dalam beradaptasi ter­
hadap lingkungan yang baru dan mirip 
dengan daerah asal yang pertama. 
Mengenai bentuk dan macam treat­
ment yang akan dilakukan, perencana 
harus mengetahui latar belakang kehi­
dupan pada daerah asal pertama, 
daerah antara dan daerah baru yang 
akan dimukiminya. 

an tara 

____ ,.. 
swakarsa 

(urbanisasi) 

0 () ... 
· ·. ·, .· · .. - · . 

____ ,.. >:·ti· ::.· 
. . . . . . 

special treatment · • . · · • · • · 
(cond~io sine qua non) · · · 

Ag : daerah asal dengan kondisi wilayah (g) 
Th : daerah antara dengan kondisi wilayah (h) 
T; : daerah tujuan dengan kondisi wilayah (i) 

ini menunjukkan suatu 
pe.mukiman dari sekelompok 

;;.o.=Jl.oi,,~ yang telah mengalarni pe­
perilaku karena kepindah­
daerah ahtara (baru) dan 

~:::x::::2:1 akan dim~an pada dae-

rah lain yang mempunyai latar be­
lakang geografis lain sama sekali, baik 
dengan daerah asal pertama kali 
maupun daerah antara. Seperti halnya 
dengan model II, maka "special treat­
ments" merupakan suatu keharusan. 
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-~--------------~~--------
GAMBAR MODEL V 

daerah 
antara 

----~ 

swakarsa 
(migrasi) 

0 ®·.· .. · .. ·. 
- - - - ~ : . : . Tc1> k: · .· . . . . 

special treatment · · . · · . · · (cond~io sine qua non) . · · 

A : daerah asal dengan kondisi wilayah (j) 
Tk : daerah antara dengan kondisi wilayah (k) 
T(1) k : daerah tujuan dengan kondisi mirip dengan 

daerah anlara . 

Model ini menunjukkan suatu 
upaya pemukiman dari sekelompok 
penduduk yang pemah pindah ke­
daerah tujuan antara dengan kondisi 
wilayah yang berbeda dengan daerah 

asal. Sedikit atau banyak, terpaksa atau 
tidak, berhasil atau gagal, kelompok 
penduduk ini telah melakukan adap­
tasi ke daerah lingkungan yang baru. 
Apabila kemudian kelompok pendu­
duk tersebut dimukimkan pada daerah 
lain dengan kondisi wilayah yang mi­
rip dengan daerah antara, maka ke­
mampuan adaptasi ekologisnya akan 
berjalan lebih lancar dibandingkan 
dengan kelompok-kelompok pada 
model I atau IV. 

Seperti telah · disinggung pada ba­
gian depan, elaborasi model-model 
yang telah dikemukakan di atas dapat 
dilaksanakan dengan mengacu pada 
nuansa-nuansa fisikal, dan budaya baik 
daerah asal maupun daerah tujuan. 
Hal ini memang memungkinkan 
karena hal-hal tersebut dapat diketa­
hui. Transmigrasi dengan corak bagai­
mana cocok untuk bentuk kehidupan 
bagaimana dapat dirumuskan sebagai 

panduan untuk perencanaan pemu­
kimannya. Pendekatan-pendekatan per­
mukiman (settlement approaches) se­
benamya perlu dibahas pula, dan hal 
idi akan dilaksanakan pada kesem­
patan lain. 

KESIMPULAN 

( 1) Proses pemukiman (pengertian I) 
bukan merupakan upaya spekulatif 
dalam artian menyerahkan nasib 
pemukim-pemukim baru dalam 
memperoleh tempatnya (laissez­
Jaire policy), namun merupakan 
upaya yang terkoordinir untuk 
mencapai sasaran-sasaran seperti 
digariskan dalam Kebijaksanaan 
Umum dan Khusus Pembangunan 
Transmigrasi dalam Pehta Vl 

(2) Pengembangan Transmigrasi Swa­
karsa mandiri akan mendapat sam­
butan yang menggembirakan apa­
bila elemen-elemen wilayah daerah 
tujuan betul-betul menjadi faktor­
faktor menarik untuk bermukim. 

(3) Mempelajari elemen-elemen wila­
yah sistem daerah-daerah tujuan 
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sama pentingnya dengan mempe­
lajari elemen-elemen wilayah dae­
rah asal karena dapat nntuk menge 
tahui variasi persepsi dan aspirasi 
penduduk terhadap lingkungan­
nya. 

4) Pembangunan model pemukiman, 
mendesak dipikirkan elaborasinya 
nntuk mengantisipasi permasa­
lahan pemukiman dan permukim-
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